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METODE PENELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan tahap-tahap pembuatan lempung terpilar,
yaitu preparasi lempung, sintesis lempung terpilar, dan pemucatan minyak kelapa
sawit. Preparasi lempung bertujuan memperoleh serbuk lempung yang lebih
bersih dari pengotor dan memiliki kemampuan mengembang yang optimal.
Sintesis lempung terpilar dilakukan dengan larutan polihidroksi kation aluminium.
Lempung terpilar yang dihasilkan digunakan untuk pemucatan minyak kelapa
sawit. Minyak kelapa sawit yang telah dipucatkan dikarakterisasi dengan
mengukur absorbansi dan angka asamnya.

3.1 Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri dari variabel tetap, variabel tidak tetap, dan variabel
yang dinilai.

3.1.1 Variabel tetap

Variabel tetap adalah variabel yang dikonstankan.

a. Ukuran partikel monmorilonit.

b. Rasio lempung dengan minyak kelapa sawit mentah pada saat

pemucatan.
_3.1.2 Variabel tidak tetap
Variabel tidak tetap adalah variabel yang divanasi.
a. Temperatur kalsinasi lempung.

b. Waktu kontak pemuéatan.
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3.1.3 Variabel yang dinilai

a. Absorbansi minyak kelapa sawit sebelum dan sesudah pemucatan.

b. Angka asam minyak kelapa sawit sebelum dan sesudah pemucatan.

3.2 Alat dan Bahan

Dalam penelitian ini alat dan bahan yang digunakan sebagai berikut.

321 Alat
a. peralatan gelas h. spektrofotometer UV-Vis
b. ayakan 200 mesh i hot plate
¢. pengaduk magnetik J- mortar
d. termometer k. furnace
e. sentrifus 1. oven
f. difraktometer sinar-x m. kertas saring whatman 41
g. fourier transform infra red (FTIR)  n. timbangan
3.2.2 Bahan
| 1. lempung alam Boyolali
2. tetrametilammonium klorida (TMACI) p.a
3. natrium klorida (NaCl) p.a
4. ammonium hidroksida (NH,;OH) p.a
5. perak nitrat (AgNOs) teknis |
6. aluminium klorida (AICl;) p.a
7. akuades
8. minyak kelapa sawit mentah dari Medan
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Cara Kerja

Cara kerja dalam penelitian ini meliputi beberapa langkah, yaitu preparasi
larutan, preparasi dan karakterisasi sampel, sintesis dan karakterisasi
AbLOs-mommorilonit, serta pemucatan minyak kelapa sawit mentah.
Preparasi Larutan

Preparasi larutan meliputi pembuatan beberapa larutan yang akan
digunakan, yaitu larutan NH,;OH 2%, larutan NaCl 1M, TMACI 1% blv,
dan Jarutan AlCl; 1% b/v.

Larutan NH4OH 2%

Sebanyak 80 ml. larutan NH4OH 25% dimasukkan dalam Jabu takar 1000
mL dan ditambah akuades sampat tanda batas.

Larutan NaCl 1M

Sebanyak 58,5 gram garam NaCl dilarutkan dalam 200 mL akuades,
kemudian dimasukkan dalam labu takar 1000 mL dan ditambah akuades
sampai batas.

Larutan TMACI 1% b/v

Sebanyak 5 gram TMACI dilarutkan dalam 150 mL akuades kemudian
dimasukkan dalam labu takar 500 mi dan ditambah akuades sampai tanda
batas.

Larutan AlCl; 1% bfv

Sebanyak 1 gram AlCl; dilarutkan dalam 50 mL akuades kemudian
dimasukkan dalam labu takar 100 mL dan ditambah akuades sampai tanda

batas.
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Preparasi dan Karakterisasi Sampel

Pencucian lempung alam

Lempung alam disuspensikan ke dalam 800 mL akuades kemudian diaduk
selama 15 menit dan dibiarkan selama 5 menit. Suspensi yang terbentuk
didekantasi. Hal ini dilakukan berulang-ulang dengan waktu pendiaman
15, 30, 45 dan 60 menit hingga dihasilkan lempung alam yang lebih
bersih. Lempung kemudian dikeringkan pada temperatur 100°C selama 8
jam. Setelah kering lempung digerus dan disaring dengan ukuran 200
mesh. Kemudian dilakukan identifikasi awal menggunakan metode
difraksi sinar-X.

Pemisahan monmorilonit dari mineral lain

Pemisahan monmorilonit dari mineral-mineral lain dalam lempung alam
dilakukan dengan metode fraksinasi ukuran partikel. Sebanyak 50 gram
lempung alam didispersikan ke dalam 800 mL NH.OH 2%, laln diaduk
selama 15 menit. Suspensi yang terjadi didiamkan selama 10, 20, 30, 66
menit, 1hari, dan 2 hari, kemudian didekantasi. Suspensi yang diperoleh
sudah lebih jernih, selanjutnya dituang dan dikeringkan dalam oven pada
100°C selama 8 jam. Selanjutnya monmorilonit hastl pemisahan tersebut
dikarakterisasi menggunakan difraksi sinar-X.

Pengubahan Ca-Monmorilonit menjadi Na-Monmorilonit

Monmorilonit hasil proses pemisahan sebanyak 40 gram didispersikan
kedalam 700 mL NaCl 1M, diaduk konstan selama 24 jam. Senyawa yang

diperoleh dicuci dengan akuades, residunya dites dengan AgNO; sampai
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tidak terbentuk endapan putih kemudian dikeringkan pada temperatur
100°C selama 8 jam. Hasil yang diperoleh merupakan Na-monmorilonit,
kemudian dianalisa untuk menentukan kapasitas tukar kationnya, dan
dilakukan karakterisasi dengan difraksi sinar-X_
d. Pemilaran secara bertahap dengan TMACL

Sebanyak 28,4 gram Na-monmorilonit didispersikan ke dalam 500 mL
larutan TMAC] 1% b/v, kemudian diaduk konstan selama 24 jam.
Senyawa yang diperoleh dicuci dengan akuades, residu yang diperoleh
dites dengan AgNQO; sampai tidak terbentuk endapan putih. Kemudian
dikeringkan dengan oven pada temperatur 100°C selama 8 jam. Hasil yang
diperoleh dikarakterisasi dengan menggunakan metode difraksi sinar-X.

3.3.3 Sintesis dan karakterisasi lempung terpilar Al;O
Sebanyak 14 gram TMA-monmorilonit yang telah disintesis didispersikan
ke dalam larutan AICl; 1% b/v dan diaduk konstan selama 24 jam.
Kemudian dikeringkan dalam oven selama 8 jam dan dikalsinasi dengan
variasi temperatur 300°C, 400°C, dan 500°C. Hasil yang diperoleh
dikarakterisasi menggunakan metode difraksi sinar-X.

3.3.4 Pemucatan minyak kelapa sawit mentah
Sebanyak 0,1 gram lempung Al-monmorilonit dimasukkan ke dalam 4 mL
minyak kelapa sawit mentah. Campuran diaduk konstan dengan variasi
waktu pemucatan 10, 20, 30, 60, 75, 90, dan 120 menit, kemudian

disentrifus. Minyak sebelum pemucatan dan setelah pemucatan diukur
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absorbansi dan angka asamnya. Lempung sebelum dan sesudah pemucatan

dianalisa menggunakan FTIR.






